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ABSTRAKSI 

 

Makam Sunan Bonang adalah salah satu daya tarik wisata religi di Kabupaten 

Tuban yang dalam pelaksanaan kegiatan pariwisatanya mengusung konsep 

community based tourism. Sebagai bagian dari masyarakat, perempuan memiliki 

kesempatan yang sama dengan laki-laki untuk juga diberdayakan karena terjadinya 

kegiatan pariwisata. Terdapat tiga prinsip utama dalam pemberdayaan perempuan 

dalam pariwisata menurut Ampumuza et al., (2008), yaitu manfaat, kemandirian, 

kesetaraan.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang 

dalam proses pengumpulan datanya digunakan observasi, wawancara, studi 

literatur, dan dokumentasi untuk mengetahui bagaimana pariwisata dapat menjadi 

elemen pendukung pemberdayaan perempuan dengan memberi manfaat, 

menumbuhkan kemandirian, dan menyetarakan partisipasi perempuan dalam 

operasionalitasnya.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para perempuan di Makam Sunan Bonang 

yang merupakan pelaku dalam kegiatan pariwisata memiliki persepsi bahwa 

mereka telah mendapatkan manfaat dari kegiatan pariwisata, telah menumbuhkan 

kemandirian sebagai hasil dari bekerja di bidang pariwisata, dan telah memperoleh 

kesetaraan untuk berpartisipasi dalam penyelenggaraan kegiatan pariwisata. 

Kata Kunci: pemberdayaan perempuan, pariwisata, manfaat, kemandirian, 

kesetaraan.



 
 

 
 

ABSTRACT 

 

Makam Sunan Bonang is one of the religious tourism attraction in Tuban, which employs the 

concept of community-based tourism in its tourism operations. Women, as members of society, 

have the same potential as males to be empowered as a result of tourism activities. According to 

Ampumuza et al. (2008), the three elements of empowering women in tourism are benefits, 

independence, and equality.  

This descriptive qualitative study combines observations, interviews, literature reviews, and 

documentation to determine how tourism might help women's empowerment by giving benefits, 

developing independence, and ensuring equal participation of women in its operations. 

The findings revealed that the women at Makam Sunan Bonang who are involved in tourism 

activities believe they have profited from tourism, gained independence as a result of working in 

the tourism industry, and attained the right to participate equally in the implementation of tourism 

operations. 

Keywords: Women's empowerment, tourism, advantages, independence, equality. 
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